ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rasisme antarras dan tokoh dalam anime
86 -Eighty Six- sehingga bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk representasi
rasisme dan bentuk mitos pada representasi rasisme. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik simak dan teknik catat. Analisis data menggunakan
teknik analisis semiotika Barthes, yang terdiri atas makna denotatif, makna
konotatif, dan mitos dari data yang dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan dua
bentuk representasi rasisme secara verbal dan nonverbal serta mengungkap bentuk
mitos yang terdapat pada representasi rasisme. Kesimpulan dari penelitian ini,
representasi rasisme yang muncul dalam bentuk verbal biasanya terdapat dalam
monolog karakter secara langsung, sedangkan dalam bentuk nonverbal melalui
monolog karakter yang menandakan adanya suatu tindakan karakter ataupun sistem
yang mengatasnamakan kelompok yang melakukan tindak rasisme. Bentuk mitos
pada representasi rasisme dalam anime 86 -Eighty Six- berupa menyamakan
manusia dengan babi, eksploitasi, pemaksaan, persekusi, kemayoritasan, serta
kebijakan yang cenderung merugikan pihak lain. Implikasi dari penelitian ini
berpengaruh kepada penerapan isu rasisme dalam kehidupan agar bisa lebih
menghargai sesama manusia, bisa berbaur dengan siapa saja tanpa memandang ras
dan warna, serta bisa saling memahami arti dari sebuah perbedaan.
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ABSTRACT

This research departs from the problem of interracial racism and the characters in
the anime 86 -Eighty Six- so that it aims to describe the forms of representation of
racism and the mythical forms of representation of racism. Observational and note-
taking techniques were used to collect data. Data analysis used Barthes' semiotic
analysis technique, which consisted of denotative meaning, connotative meaning,
and myth from the data being analyzed. The results of the study show two forms of
representation of racism, verbally and nonverbally, and reveal the forms of myths
contained in the representation of racism. The conclusion from this study,
representations of racism that appear in the verbal form are usually found in direct
character monologues, whereas in non-verbal forms, it is through characters'
monologues that indicate the existence of an action character or system on behalf
of the group that committed the act of racism. The mythical form of the
representation of racism in the anime 86 -Eighty Six- is in the form of equating
humans with pigs, exploitation, coercion, persecution, the majority, and policies
that tend to harm other parties. The implications of this research affect the
application of the issue of racism in life so that we can respect fellow human beings
more, mingle with anyone regardless of race and color, and understand each
other’s understanding of the difference.
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